


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        makalah kesehatan kerja.pdf

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	Makalah Kesehatan Kerja.pdf


                        

                    


                    

    
        
            

                
                    

                        
                            
                                


























                            

                        


                    

                

            

        

    


    
        
            prev

            next

        

        
            
                
            

            out of 26

        

    


    
                
            
        
            









                    
                        
							Upload: gst-ayu-desi-sagitari
                            Post on 26-Feb-2018

                            286 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            4 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        	
7/25/2019 Makalah Kesehatan Kerja.pdf

1/26

DEMOGRAFI

KESEHATAN DAN LINGKUNGAN KERJA

Disusun Oleh : KELOMPOK IV

IGST AGUNG DWI WIDYASARI

GST AYU DESI SAGITARI

IIN ISNAINI

KONSENTRASI INSTALASI GAWAT DARURAT

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

SURYA GLOBAL YOGYAKARTA

2012


	
7/25/2019 Makalah Kesehatan Kerja.pdf

2/26

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan YME, yang telah memberikan limpahan
rahmat_Nya.

Sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas makalah ini yang
berjudul , disusun untuk

memenuhi tugas mata kuliah Demografi , jurusan Ilmu Keperawatan
Stikes Surya Global

Yogyakarta.

Dalam penulisan makalah ini tentunya penulis berterimakasih
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masalah kesehatan merupakan salah satu faktor yang berperan
penting dalam

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui
pembangunan di bidang

kesehatan diharapkan akan semakin meningkatkan tingkat kesehatan
masyarakat dan

pelayanan kesehatan dapat dirasakan oleh semua lapisan
masyarakat secara memadai

(Dinas Kesehatan, 2007). Berhasilnya pembangunan kesehatan
ditandai dengan

lingkungan yang kondusif, perilaku masyarakat yang proaktif
untuk memelihara dan

meningkatkan kesehatan serta mencegah terjadinya penyakit,
pelayanan kesehatan

yang berhasil dan berdaya guna tersebar merata di seluruh
wilayah Indonesia.Akan

tetapi pada kenyataanya, pembangunan kesehatan di Indonesia
masih jauh dari yang

diharapkan. Permasalahan-permasalahan kesehatan masih banyak
terjadi.

Di era globalisasi tahun 2020 mendatang, kesehatan kerja
merupakan salah

satu prasyarat yang ditetapkan dalam hubungan ekonomi
perdagangan barang dan jasa

antar negara yang harus dipenuhi oleh seluruh negara anggotanya,
termasuk bangsaIndonesia. Untuk mengantisipasi hal tersebut serta
mewujudkan perlindungan

masyarakat pekerja Indonesia; telah ditetapkan Visi Indonesia
Sehat 2015 yaitu

gambaran masyarakat Indonesia di masa depan, yang penduduknya
hidup dalam

lingkungan dan perilaku sehat, memperoleh pelayanan kesehatan
yang bermutu secara

adil dan merata, serta memiliki derajatkesehatan yang
setinggi-tingginya.

Pelaksanaan kesehatan kerja merupakan salah satu bentuk upaya
untuk

menciptakan tempat atau lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas
dari pencemaran

lingkungan,sehingga dapat mengurangi atau terbebas dari

kejadian kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada
akhirnya dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja suatu perusahaan
atau tempat kerja.

Dalam penjelasan undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan

yang telah mengamanatkan antara lain bahwa setiap tempat kerja
harus melaksanakan

upaya kesehatan kerja, agar tidak terjadi gangguan kesehatan
pada pekerja, keluarga,

masyarakat dan lingkungan disekitarnya.
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B. RUMUSAN MASALAH

Apa konsep kesehatan kerja?

Apa pengertian kesehatan kerja?

Apa jenis lingkungan kerja? Pengaruh lingkungan kerja?

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kesehatan?

C.

TUJUAN

Mengetahui konsep kesehatan kerja

Mengetahui pengertian kesehatan kerja

Mengetahui lingkungan kerja

Mengetahui pengaruh lingkungan kerja

Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kesehatan
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BAB II

PEMBAHASAN

A. KONSEP KESEHATAN KERJA

Adapun penerapan konsep kesehatan dan keselamatan kerja
lingkungan hidup di

housekeeping department adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Konsep Kesehatan Kerja di Housekeeping
Department

Penerapan konsep kesehatan kerja di housekeeping department
terdiri dari

beberapa hal, yaitu:

1. Infeksi dan Penyakit

Hindari kontak langsung dengan darah atau cairan tubuh lain yang
tertinggal

di permukaan bathtub atau pada linen tempat tidur dan linen
kamar mandi. Cairan

tubuh tersebut mungkin membawa virus, bakteri dan mikroorganisme
lain yang

berpotensi menularkan AIDS, Hepatitis dan gangguan kesehatan
lain.

Cara melindungi diri adalah sebagai berikut:

a. Lindungi luka dengan penutup yang tidak tembus air.

b.

Gunakan sarung tangan (hand gloves) pada saat menangani barang
ataumembersihkan permukaan objek yang mungkin terkontaminasi.

c. Berhati-hati dan hindari menyentuh langsung benda-benda
seperti pembalut

(sanitary towel), tissue paper dan lain lain yang tidak dibuang
oleh tamu

sebagaimana mestinya.

d. Berhati-hati ketika mengosongkan tempat sampah.

e. Tempatkan silet cukur yang sudah terpakai, jarum, pecahan
kaca atau keramik di

kotak khusus. Jika tidak tersedia gunakan botol kosong. Jangan
menempatkan benda-

benda tajam dalam kantong plastik. Hal ini dapat membahayakan
petugas yang

menangani sampah.

f. Apabila kita secara tidak sengaja kontak langsung antara
tubuh kita dengan

cairan tubuh, cuci bagian yang terkena dengan sabun dan air
hangat secara merata.

Beritahukan kepada pengawas segera jika kita terkontaminasi
barang-barang tersebut.

2. Pakaian Kerja

Pakaian kerja kita harus memberikan kesan yang baik kepada para
tamu dan

tentu nyaman, praktis dan aman digunakan. Hindari aksesoris dan
perhiasan yang
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dapat menggangu pekerjaan. Gantilah seragam tiga kali seminggu
agar terlihat bersih

dan sehat.

3. Menjaga Kaki

Gunakan sepatu yang nyaman untuk mengurangi kelelahan kaki.
Selain itu,

sepatu juga harus kuat sehingga melindungi kaki dari kejatuhan
benda berat. Cuci

kaki kita setiap hari dan pastikan kuku kaki selalu dipotong
pendek. Ganti stocking

atau kaos kaki setiap hari.

4. Penampilan

Pria tidak diperkenankan berambut panjang dan berkumis. Wanita
yang

berambut panjang harus diikat dan memakai hairnet rapi. Cucilah
rambut kita secara

teratur agar rambut selalu nampak segar dan sehat. Gunakan
minyak rambut yang

tidak berbau menyengat.

5. Personal Hygiene

Jagalah kebersihan dan kesegaran pribadi tubuh kita. Mandi
setiap hari,

menggunakan pewangi dan anti-perspiran untuk melindungi tubuh
dari bau.

6. Tangan

Kuku pada jemari kita harus selalu dibersihkan dan dipotong
pendek. Hindari lembut

dan nampak apik. Selalu cuci tangan menggunakan air hangat dan
sabun pada saat

sebelum bertugas, setelah istirahat, setelah menggunakan toilet
dan setelah

menyentuh benda-benda kotor.

7. Tidak Menularkan kepada Orang Lain

Apabila kita ingin bersin ataupun batuk biasakanlah untuk:

a) Tutup hidung atau mulut kita dengan tissue paper.

b) Berpalinglah dari orang yang ada di depan kita atau benda
yang ada di depan kita.

c) Setelah selesai, cucilah tangan kita. Hindari perilaku
menjilat tangan, menggigit

jari, memegang hidung, mulut, rambut, atau meludah.

2. Penerapan Konsep Keselamatan Kerja di Housekeeping
Department

Housekeeping department bertanggung jawab atas keamanan dan
keselamatan

setiap orang di hotel seperti tamu dan seluruh karyawan. Oleh
karena itu, seluruh

petugas di bagian housekeeping department pada level apapun
harus turut

menciptakan rasa aman dan lingkungan yang mendukung. Dengan
demikian

seluruh karyawan dapat menikmati suasana kerja yang aman dan
terbebas dari

kecemasan.
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Adapun penerapan konsep keselamatan kerja di housekeeping
department adalah

sebagai berikut:

1) Menggunakan Cleaning Material dan Cleaning Equipment

Berikut ini beberapa panduan mengenai penggunaan cleaning
material dan

cleaning equipment, yaitu:

1. Jangan sekali-kali mengunakan peralatan yang belum kita penah
latih untuk

menggunakannya.

2. Periksa peralatan sebelum dan sesudah pemakaian.

3. Hindari kerusakan pada kabel peralatan.

4. Hindari tersandung kabel atau terkait kabel.

Adapun cara-cara penggunaan cleaning material dan cleaning
equipment, yaitu:

1. Menggunakan Ember (pail)

Jangan mengisi ember terlalu penuh atau melebihi kapasitas,
teutama ketika

menampung air panas.

Jauhkan ember dari elektrik, pintu masuk dan pintu keluar.

Jangan meninggalkan ember di tangga.

2. Menggunakan Vacuum Cleaner, Floor Scrubber dan Polisher

Hindari mengulurkan kabel dengan posisi menghalang pintu masuk
dan pintu

keluar.

Kosongkan vacuum cleaner secara rutin.

Gudangkan peralatan secara aman.

Jangan mengoperasikan alat dalam kondisi basah, terutama alat
yang tidak

difungsikan khusus untuk membersihkan area basah.

Jangan meletakan alat-alat penampung di area tangga dan
lift.

2) Menggunakan Trolley

a) Pastikan bahwa trolley mudah didorong, dapat digerakan dengan
leluasa dan

rodanya tidak longgar sehingga tidak menimbulkan bunyi.

b) Berilah pelumas pada roda secara rutin.

c) Jangan memberi beban yang melebihi kapasitas trolley.

d) Jangan membuang pecahan kaca atau perabot dalam kantong
plastik yang ada

di trolley.

e) Hati-hatilah ketika membuang sampah puntung rokok. Jangan
mengosongkan

asbak ke dalam kantong plastik.
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3) Menggunakan Bahan Pembersih

a) Jangan meletakan bahan pembersih di sembarang tempat, teutama
di area

yang banyak digunakan anak-anak bermain dan lalu-lalang.

b) Jangan sekali-kali mencampur jenis bahan pembersih yang
berbeda.

c) Selalu gunakan bahan pembersih sesuai dengan jenis objek yang
dibersihkan.

Ketidakpastian pengguanaan dapat mengakibatkan kerusakan pada
objek.

d) Ketika menggunakan sprayer, pastikan kita tidak mengarahkan
moncong

sprayer menghadap ke arah muka orang lain. Pada bottle sprayer
biasanya

terdapat arah penggunaan sprayer.

e) Bersihkan atau lap barang-barang yang tidak sengaja terkena
bahan

pembersih.

4) Menata Bed dengan Aman

a) Ketika menarik bed, posisikan tubuh kita dalam kedaan
berlutut. Hal ini untuk

menghindari sakit punggung.

b) Periksa semua bagian bed, pastikan kondisi kuat dan aman.

c) Pastikan mattress dalam keadaan bersih dan bebas dari
noda.

d) Periksalah baby cot, pastikan dalam kedaan baik dan tidak ada
bagian yang

tajam yang dapat membahayakan.

e) Ketika akan menurunkan atau mengangkat extra bed,
berlututlah.

f) Gudangkan semua linen dengan aman.

5) Menggunakan Pakaian Pelindung

Menggunakan alat pelindung ini diwajibkan bagi semua staff,
tujuanya adalah

untuk melindungi diri. Perlengkapan pelindung meliputi:

a) Helmet / helm ( pelindung kepala)

Digunakan untuk melindungi kepala agar tidak kejatuhan benda
dari atas, helm

digunakan ketika petugas membersihkan balkon, langit-langit
(ceiling) dan

dinding.

b) Coat / jas pelindung

Diharapkan dapat melindungi kulit dari tumpahan dan untuk
melindungi para

pekerja yang sedang bekerja pada situasi dingin seperti pada
ruangan yang dingin.

c) Masker

Dipakai untuk melindungi diri dari uap yang berasal dari bahan
kimia, debu dan

asap.
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d) Gogless / kaca mata debu

Untuk melindungi mata dari asap debu dan kimia ketika sedang
membersihkan

daerah yang sulit dijangkau seperti langit-langit (ceiling) dan
lubang-lubang angin

(exaust). Kaca mata ini juga untuk mencegah jatuhnya debu dan
partikelpartikel

pada mata.

e) Hand gloves / sarung tangan karet

Dapat dipakai pada saat menuangkan bahan kimia dengan maksud
untuk

membersihkan atau ketika mencampur bahan kimia untuk
membersihkan kolam

berenang dan toilet ataupun untuk penanganan material yang tidak
mudah bersih.

6) Prosedur Menangani Kecelakaan

a) Isolasikan bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan dengan
mematikan

aliran listrik (jika kecelakaan tersebut ada hubungannya dengan
listrik).

b) Jika menurut kita, korbannya cukup serius/parah, jangan
meninggalkannya

sendirian. Mintalah tolong kepada seseorang untuk menghubungi
supervisor atau

duty manager.

c) Beritahukan semua rincian kejadiannya. Ini untuk menghindari
salah

penanganan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk keamanan dan keselamatan
adalah sebagai

berikut:

a) Kotak P3K (First Aid Box) disimpan di reception, porter desk,
kantor

housekeeper, kithcen dan di tiap section. Jika persediaan First
Aid Box sudah

berkurang atau ada yang hilang segera hubungi duty manager untuk
diisi kembali.

b) Daftar petugas yang telah dilatih P3K (First Aid Kit)
disediakan di reception.

3. PENGERTIAN KESEHATAN KERJA

Pengertian kesehatan kerja adalah adanya jaminan kesehatan pada
saat melakukan

pekerjaan. Menurut WHO/ILO (1995), kesehatan kerja bertujuan
untuk peningkatan

dan pemeliharaan derajat kesehatan fisik, mental dan sosial yang
setinggi-tingginya

bagi pekerja di semua jenis pekerjaan, pencegahan terhadap
gangguan kesehatan

pekerja yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan; perlindungan
bagi pekerja dalam

pekerjaannya dari risiko akibat faktor yang merugikan kesehatan;
dan penempatan

serta pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan kerja yang
disesuaikan dengan
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kondisi fisiologi dan psikologisnya. Secara ringkas merupakan
penyesuaian pekerjaan

kepada manusia dan setiap manusia kepada pekerjaan atau
jabatannya.

Kesehatan kerja menurut Sumamur didefinisikan sebagai
spesialisasi dalam

ilmu kesehatan/kedokteran beserta prakteknya, agar masyarakat
pekerja memperoleh

derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik fisik atau mental
maupun sosial dengan

usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap
penyakit-penyakit/gangguan-gangguan

kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan
lingkungan kerja serta

terhadap penyakit-penyakit umum.

Notoatmodjo menyatakan bahwa kesehatan kerja adalah merupakan
aplikasi

kesehatan masyarakat di dalam suatu tempat kerja (perusahaan,
pabrik, kantor, dan

sebagainya) dan yang menjadi pasien dari kesehatan kerja ialah
masyarakat pekerja

dan masyarakat sekitar perusahan tersebut. Ciri pokoknya adalah
preventif

(pencegahan penyakit) dan promotif (peningkatan kesehatan). Oleh
sebab itu, dalam

kesehatan kerja pedomannya ialah: penyakit dan kecelakaan akibat
kerja dapat

dicegah. Dari aspek ekonomi, penyelenggaraan kesehatan kerja
bagi suatu

perusahaan adalah sangat menguntungkan karena tujuan akhir dari
kesehatan kerja

ialah meningkatkan produktifitas seoptimal mungkin.

Secara eksplisit rumusan atau batasannya adalah bahwa hakikat
kesehatan

kerja mencakup dua hal, yakni:

1.

Pertama : sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan yang
setinggi- tingginya.

2. Kedua : sebagai alat untuk meningkatkan produksi, yang
berlandaskan kepada

meningkatnya efisiensi dan produktifitas.

Apabila kedua prinsip tersebut dijabarkan ke dalam bentuk
opersional, maka

tujuan utama kesehatan kerja adalah:

1.

Pencegahan dan pemberantasan penyakit-penyakit dan
kecelakaan-kecelakaan

akibat kerja.

2. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan dan gizi tenaga
kerja.

3.

Perawatan mempertinggi efisiensi dan produktifitas tenaga
kerja.

4.

Pemberantasan kelelahan kerja dan meningkatkan kegairahan serta
kenikmatan

kerja.
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5.

Perlindungan bagi masyarakat sekitar dari bahaya-bahaya
pencemaran yang

ditimbulkan oleh perusahaan tersebut.

6. Perlindungan bagi masyarakat luas dari bahaya-bahaya yang
mungkin ditimbulkan

oleh produk-produk perusahaan.

4.

JENIS LINGKUNGAN KERJA

Menurut Sedarmayanti (2001:21) jenis lingkungan kerja terbagi
menjadi dua:

1) Lingkungan kerja Fisik

Menurut Sedarmayanti (2001:21), Lingkungan kerja fisik adalah
semua

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja
yang dapat

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara tidak
langsung.

Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu
:

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan
(Seperti: pusat

kerja, kursi, meja dan sebagainya)

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga
disebut

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia,
misalnya:

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan,
kebisingan,

getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap
karyawan,

maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, baik
mengenai fisik dan

tingkah lakunya maupun mengenai fisiknya, kemudian digunakan
sebagai dasar

memikirkan lingkungan fisik yang sesuai.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sadarmayanti (2001:31), Lingkungan kerja non fisik
adalah semuakeadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan
kerja, baik hubungan dengan

atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan.

Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan
kerja yang tidak bisa

diabaikan.

Menurut Alex Nitisemito (2000:171-173) Perusahaan hendaknya
dapat

mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat
atasan, bawahan

maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan.
Kondisi yang
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hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi
yang baik, dan

pengendalian diri.

Suryadi Perwiro Sentoso (2001:19-21) yang mengutip pernyataan
Prof. Myon

Woo Lee sang pencetus teori W dalam Ilmu Manajemen Sumber Daya
Manusia,

bahwa pihak manajemen perusahaan hendaknya membangun suatu iklim
dan suasana

kerja yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk mencapai
tujuan bersama.

Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya mampu mendorong
inisiatif dan

kreativitas. Kondisi seperti inilah yang selanjutnya menciptakan
antusiasme untuk

bersatu dalam organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan.

5. PENGARUH LINGKUNGAN KERJA

1.

Pengertian lingkungan kerja

1. Menurut Alex S Nitisemito (2000:183) mendefinisikan
lingkungan kerja

sebagai berikut : Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada disekitar para

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang

diembankan.

2. Menurut Sedarmayati (2001:1) mendefinisikan lingkungan kerja
sebagai

berikut :Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja,
metode kerjanya,

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai kelompok.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan
segala

sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik
yang berbentuk fisik

ataupun non fisik, langsung atau tidak langsung, yang dapat
mempengaruhi

dirinya dan pekerjaanya saat bekerja.

2.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti
(2001:21) yang

dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja
dikaitkan

dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah :

1. Penerangan/Cahaya di Tempat Kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan
guna

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu
diperhatikan
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adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
Cahaya

yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak
mengalami

kesalahan, dan pada skhirnya menyebabkan kurang efisien
dalam

melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit
dicapai.

Pada dasarnya, cahaya dapat dibedakan menjadi empat yaitu :

a. Cahaya langsung

b. Cahaya setengah langsung

c. Cahaya tidak langsung

d. Cahaya s etengah tidak langsung

2. Temperatur di Tempat Kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai

temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan

keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga
dapat

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh.
Tetapi

kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu
bahwa

tubuh manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur
luar jika

perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk
kondisi panas dan

35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.

Tingkat temperatur akan memberi pengaruh yang berbeda.
Keadaan

tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap karyawan karena
kemampuan

beradaptasi tiap karyawan berbeda, tergantung di daerah
bagaimana karyawan

dapat hidup.

3. Kelembaban di Tempat Kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara,
biasa

dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau
dipengaruhi

oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara
temperatur,

kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari
udara tersebut
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akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima
atau

melepaskan panas dari tubuhnya.

Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat panas dan
kelembaban

tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara
besar-besaran,

karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepatnya
denyut

jantung karena makin aktifnya peredaran darah untuk memenuhi
kebutuhan

oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha untuk mencapai
keseimbangan

antar panas tubuh dengan suhu disekitarnya.

4. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup
untuk

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metaboliasme.
Udara di

sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara
tersebut telah

berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang
berbahaya

bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah
adanya

tanaman di sekitar tempat kerja.

Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan olah
manusia.

Dengan sukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah dengan
pengaruh

secara psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat kerja,
keduanya

akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk
dan

segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh
akibat

lelah setelah bekerja.

5. Kebisingan di Tempat Kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak
dikehendaki oleh

telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang
bunyi

tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak
pendengaran, dan

menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian,
kebisingan

yang serius bisa menyebabkan kematian.
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Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising

hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan
dengan

efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.

Ada tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang
bisa

menentuikan tingkat gangguan terhadap manusia, yaitu :

a. Lamanya kebisingan

b. Intensitas kebisingan

c. Frekwensi kebisingan

Semakin lama telinga mendengar kebisingan, akan semakin
buruk

akibatnya, diantaranya pendengaran dapat makin berkurang.

6. Getaran Mekanis di Tempat Kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat
mekanis,

yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan
dapat

menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada
umumnya

sangat menggangu tubuh karena ketidak teraturannya, baik tidak
teratur dalam

intensitas maupun frekwensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu
alat dalam

tubuh terdapat apabila frekwensi alam ini beresonansi dengan
frekwensi dari

getaran mekanis.

Secara umum getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal
:

a. Kosentrasi bekerja

b. Datangnya kelelahan

c. Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan

terhadap : mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang, dan

lain,lain.

7. Bau-bauan di Tempat Kerja
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Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap
sebagai

pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan
bau-bauan

yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan
penciuman.

Pemakaian air condition yang tepat merupakan salah satu cara
yang dapat

digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang menganggu di
sekitar tempat

kerja.

8. Tata Warna di Tempat Kerja

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan
direncanakan

dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat
dipisahkan

dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna
mempunyaipengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna
kadang-kadang

menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam
sifat warna dapat

merangsang perasaan manusia.

9. Dekorasi di Tempat Kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena
itu

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja
tetapi berkaitan

juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan,
dan lainnya

untuk bekerja.

10. Musik di Tempat Kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan

suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang
karyawan

untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan
selektif untuk

dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang
diperdengarkan

di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.

11. Keamanan di Tempat Kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah
satu
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upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan
tenaga

Satuan Petugas Keamanan (SATPAM).

3. Aspek Etik Kesehatan Kerja

Oleh karena dalam upaya kesehatan kerja tercakup berbagai
disiplin ilmu

seperti disiplin rekayasa, sosial budaya, ekonomi, hukum, dan
cabang-cabang

ilmu kesehatan, untuk menyelesaikan masalah kesehatan kerja dari
segi etik lebih

tepat diterapkan etika biomedis (bioetika).

Berbagai upaya peningkatan kerja mengandung komponen bioetika,
dan para

dokter yang mengelola kesehatan kerja dituntut mempedomani Kode
Etik Dokter

Kesehatan Kerja (KEDKI).

Hal-hal yang menuntut perhatian dokter kesehatan kerja
meliputi:

1. Kontrak kerja dan pelaksanaan fungsi profesi

a.

Profesi dokter kesehatan kerja di Indonesia akan terus
berkembang sesuai

dengan pertumbuhan dan perkembangan industrialisasi.

b. Dokter kesehatan kerja hams menghindari diri dari setiap
pertimbangan

atau kegiatan yang dapat mengurangi intensitas dan kemandirian
atau

kebebasan profesi dan tetap memelihara komunikasi yang serasi
dengan

tenaga kerja dan manajernen perusahaan.

c. Dalam setiap pertentangan kepentingan, dokter kesehatan kerja
tidak boleh

memihak manajemen perusahaan.

2. Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja

Melaksanakan secara berkala pemeriksaan kesehatan tenaga
kerja

dengan baik dan benar dan memberikan penjelasan manfaat serta
tujuan

pemeriksaan kesehatan dalam rangka perlindungan kesehatan tenaga
kerjadengan fbkus pada upaya pencegahan.

3. Perlindungan terhadap tenaga kerja

a.

Melaksanakan profesi berlandaskan KODEKI.

b. Memelihara, membina, dan meningkatkan derajat kesehatan,
produktivitas

dan kesejahteraan tenaga kerja baik perseorangan maupun
kelompok.

c.

Memberi penyuluhan kesehatan untuk kepentingan kesehatan tenaga
kerja,

guna mencegah bahaya pekerjaan.
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4. Pengembangan kebijakan dan program kerja

Dokter kesehatan kerja bersama-sama pengusaha dan wakil
tenaga

kerja membuat rencana pengembangan kebijakan program kesehatan
kerja di

tempatnya sesuai kebutuhan dan kemampuan perusahaan serta
sesuai

perkembangan iptek kedokteran mutakhir dan berpartisipasi dalam
upaya

perlindungan komunitas dan lingkungan.

5. Mengikuti perkembangan iptek.

Dokter kesehatan kerja bertanggung jawab terhadap
peningkatan

derajat kesehatan tenaga kerja sesuai perkembangan iptek
kedokteran

mutakhir, mengenal dan memahami pekerjaan dan lingkungan
kerjanya serta

masalahmasalah yang mungkin timbul.

4.

Aspek Huhum Kesehatan Kerja

Pengetahuan tentang aspek hukum ini perlu dipahami karena atas
kekuatan

undang-undanglah para pejabat departemen tenaga kerja atau
departemen

kesehatan dapat melakukan inspeksi dan memaksakan segala sesuatu
yang diatur

dalam undang-undang dan peraturan yang dikeluarkan pemerintah ke
perusahaan-

perusahaan.

Bila nasihat dan peringatan demikian tidak dihiraukan, atas
kekuatan

undangundang dapat dipaksakan sanksi hukum yang diatur dalam
undang-undang.

Hal ini perlu diketahui kalangan kedokteran/kesehatan karena
tugas utama

kalangan kedokteran/kesehatan adalah membina agar kesehatan
kerja dan

kesehatan lingkungan dapat dilaksanakan sebagaimana
mestinya.

5. Masalah hukum dalam kesehatan kerja

untuk dapat melakukan pemeriksaan seleksi pada calon pekerja
muda dan

pemeriksaan wajib bagi pekerja di tempat yang berbahaya atau
yang bertugas di

tempat yang membahayakan. Intl dari pelayanan itu ialah Bagian
Layanan Medis

dari Eksekutif Kesehatan dan Keselamatan (HSE). Badan ini
merupakan suatu

jaringan nasional yang terdiri dari sekitar 140 tenaga dokter
dan perawat yang

bertanggung jawab kepada sembilan Dokter Penasihat Kepegawaian
Senior, dan
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dikepalai oleh Direktur Pelayanan Medik HSE, yang mendapatkan
nasihat dari

satu tim spesialis.

Tugas khususnya meliputi:

memberikan nasihat medik kepada orang muda untuk mencari
pekerjaan;

pemeriksaan kesehatan orang muda jika bila dipandang perlu oleh
Pelayanan

Kesehatan Sekolah;

pemeriksaan kesehatan wajib, seperti pekerjaan dengan timbal,
pekerjaan

kimia, rig minyak;

memberikan nasihat kepada pengawas pabrik;

penyelidikan kecelakaan kerja;

memberi nasihat kepada serikat pekerja, pengusaha, dan
dokter;

melakukan survei nasional dan lokal, seperti survei industri
keramik, survei

asbestos; dan

survei-survei pilot kecil untuk mengenal bahaya baru atau untuk
menilai

ketepatan nilai ambang batas yang berlaku.

6. Pemeriksaan Kesehatan Wajib

Ada lebih dari 20.000 pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh
Pelayanan

Nasihat Kedokteran Bagi Pegawai setiap tahunnya. Ada lagi
sejumlah 90.000

pemeriksaan kesehatan setahun dikerjakan oleh dokter yang
diangkat oleh

perusahaan yang ditunjuk oleh EMAS untuk melaksanakan
pemeriksaan tersebut.

Mereka disebut sebagai dokter yang ditunjuk. Biaya untuk
pemeriksaan ini

dapat diatur secara bersama antara dokter dan pengusaha yang
bersangkutan.

Diwajibkan oleh undang-undang bahwa:

pengusaha secara resmi diberitahu mengenai kebugaran pekerja
untuk

melakukan tugasnya;

pekerja mempunyai kewajiban untuk menjalani pemeriksaan;

pengusaha dilarang terus mempekerjakan setiap pekerja yang
telah

dinyatakan tidak sehat;

pekerja harus dipindahkan dari pekerjaan tertentu untuk masa
yang

ditentukan dan dipindahkan ke pekerjaan lain jika dimungkinkan;
dan

hasil pemeriksaan kesehatan harus ditulis di catatan kesehatan
yang

dijaga oleh pengusaha.
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4. PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KESEHATAN

Faktor lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap performansi
kerja yang

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap produktivitas pekerja.
Menurut Alex S

Nitisemito (2000:183) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai
berikut :

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja yang

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan.

Jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua:

(a) lingkungan kerja fisik, dan

(b) lingkungan kerja non fisik.

Kebisingan adalah salah satu polusi yang tidak dikehendaki
manusia.

Dikatakan tidak dikehendaki karena dalam jangka panjang,
bunyi-bunyian tersebut

akan dapat mengganggu ketenangan kerja, merusak pendengaran, dan
menimbulkan

kesalahan komunikasi bahkan kebisingan yang serius dapat
mengakibatkan

kematian.

Seseorang cenderung mengabaikan bising yang dihasilkannya
sendiri apabila

bising yang ditimbulkan tersebut secara wajar menyertai
pekerjaan. Pengukuran

kebisingan dilakukan dengan menggunakan sound level
meter.Pengaruh kebisingan intensitas tinggi, sebagai berikut:

Secara fisiologis, kebisingan dengan intensitas tinggi dapat
menyebabkan

gangguan kesehatan seperti: meningkatnya tekanan darah dan
tekanan

jantung, resiko serangan jantung meningkat, dan gangguan
pencernaan.

Secara spesifik stres karena kebisingan dapat menyebabkan
dampak, yaitu:

Stres menuju keadaan cepat marah, sakit kepala, dan gangguan
tidur.

Gangguan reaksi psikomotor.

Kehilangan konsentrasi.

Penurunan performansi kerja yang dapat menimbulkan kehilangan
efisiensi

dan produktivitas kerja.

Detail Nilai Ambang Batas (NAB) untuk Pengukuran Kebisingan,
Suhu dan

Cahaya terdapat pada :Kepmenaker No. 51/Men/1999

http://qhseconbloc.files.wordpress.com/2011/07/1300758802-kepmenakerno51th1999ttgambangbatasfaktorfisikaditempatkerja.pdfhttp://qhseconbloc.files.wordpress.com/2011/07/1300758802-kepmenakerno51th1999ttgambangbatasfaktorfisikaditempatkerja.pdf
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SUHU

Temparatur yang terlalu dingin akan mengakibatkan gairah kerja
menurun.

Sedangkan temperatur udara yang terlampau panas, akan
mengakibatkan cepat

timbulnya kelelahan tubuh dan cenderung melakukan kesalahan
dalam bekerja.

Tichauer telah menyelidiki pengaruh terhadap produktifitas para
pekerja

penenunan kapas, yang menyimpulkan bahwa tingkat produksi paling
tinggi dicapai

pada kondisi temperatur 750F80

0F (24

0C27

0C).

a. 49 C: Temperatur yang dapat ditahan sekitar 1 jam, tetapi
jauh diatas tingkat

kemampuan fisik dan mental. Lebih kurang 30 derajat Celcius:
aktivitas mental dan

daya tanggap mulai menurun dan cenderung untuk membuat kesalahan
dalam

pekerjaan. Timbul kelelahan fisik.

b. 30C: Aktivitas mental dan daya tanggap mulai menurun dan
cenderung untuk

membuat kesalahan dalam pekerjaan, timbul kelelahan fisik.

c. 24 C: Kondisi optimum.

d. 10 C: Kelakuan fisik yang extrem mulai muncul.

Nilai Ambang Batas (NAB) untuk iklim kerja adalah situasi kerja
yang masih

dapat dihadapi tenaga kerja dalam bekerja sehari-hari dimana
tidak mengakibatkan

penyakit atau gangguan kesehatan untuk waktu kerja terus menerus
selama 8 jam

kerja sehari dan 40 jam seminggu. Pengukuran kebisingan
dilakukan dengan

menggunakan TERMOMETER

NAB terendah untuk temperatur ruangan adalah 18 C

Pencahayaan

Pencahayaan didefinisikan sebagai jumlah cahaya yang jatuh pada
permukaan.

Satuannya adalah lux (1 lm/m2), dimana lm adalah lumens atau lux
cahaya. Salah

satu faktor penting dari lingkungan kerja yang dapat memberikan
kepuasan dan

produktivitas adalah adanya penerangan yang baik. Penerangan
yang baik adalah

penerangan yang memungkinkan pekerja dapat melihat obyek-obyek
yang

dikerjakan secara jelas, cepat dan tanpa upaya-upaya yang tidak
perlu.

Pengaruh dan penerangan yang kurang memenuhi syarat akan
mengakibatkan

dampak, yaitu:

1. Kelelahan mata sehingga berkurangnya daya dan effisiensi
kerja.

2. Kelelahan mental.

3. Keluhan pegal di daerah mata dan sakit kepala di sekitar
mata.
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4. Kerusakan indra mata dan lain-lain.

5.

JENIS PROGRAM PELAYANAN KESEHATAN KERJA

Program Pelayanan kesehatan kerja lebih ditekankan pada
pelayanan

1. Pelayanan Kesehatan Kerja Promotif, meliputi :

Pendidikan dan penyuluhan tentang Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3)

Pemeliharaan berat badan yang ideal

Perbaikan gizi, menu seimbang & pemilihan makanan yang sehat
& aman, Higiene

Kantin.

Pemeliharaan lingkungan kerja yang sehat (Hygiene &
sanitasi)

Kegiatan fisik : Olah raga, kebugaran

Konseling berhenti merokok /napza

Koordinasi Lintas Sektor

Advokasi

2. Pelayanan Kesehatan Kerja Preventif, meliputi :

Pemeriksaan kesehatan (awal, berkala, khusus)

Imunisasi

Identifikasi & pengukuran potensi risiko

Pengendalian bahaya (Fisik, Kimia, Biologi, Psikologi,
Ergonomi)

Surveilans Penyakit Akibat Kerja (PAK), Penyakit Akibat Hubungan
Kerja

(PAHK), Kecelakaan Akibat Kerja (KAK) & penyakit
lainnya.

Monitoring Lingkungan Kerja .

3. Pelayanan Kesehatan Kerja Kuratif, meliputi :

Pertolongan pertama pada kasus emergency.

Pemeriksaan fisik dan penunjang

Melakukan rujukan

Pelayanan diberikan pada pekerja yang sudah mengalami gangguan
kesehatan.

Pelayanan diberikan meliputi pengobatan terhadap penyakit umum
maupun

penyakit akibat kerja.

Terapi Penyakit Akibat Kerja (PAK) dengan terapi kasual/utama
& terapi

simtomatis

4. Pelayanan Kesehatan Kerja Rehabilitatif, meliputi :

Rehabilitasi medik
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Latihan dan pendidikan pekerja untuk dapat menggunakan
kemampuannya yang

masih ada secara maksimal.

Penempatan kembali pekerja yang cacat secara selektif sesuai
kemampuannya.

5. Pelayanan Kesehatan Kerja Rujukan yaitu Rujukan pasien
/penderita ke sarana

kesehatan yang lebih tinggi.

RUJUKAN MEDIK > pengobatan & rehabilitasi> Pos UKK>
Puskesmas>

BKKM> RSU/RS.Khusus

RUJUKAN KESEHATAN :

1. Sampel Lingkungan > Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan/Balai Kesehatan dan

Keselamatan Kerja

2. Sampel Laboratorium> Balai Latihan Kerja

3. Kasus Pencemaran> Kabupaten/Ko


	
7/25/2019 Makalah Kesehatan Kerja.pdf

25/26

BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar
karyawan pada

saat bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik,
langsung atau tidak langsung,

yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya saat
bekerja.

Factor yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi
lingkungan kerja

diantaranya adalah :Penerangan/cahaya di tempat kerja
,Temperatur/suhu udara di

tempat kerja, Kelembaban di tempat kerja ,Sirkulasi udara di
tempat kerja ,Kebisingandi tempat kerja ,Getaran mekanis di tempat
kerja ,Bau tidak sedap ditempat kerja ,Tata

warna di tempat kerja ,Dekorasi di tempat kerja ,Musik di tempat
kerja ,Keamanan di

tempat kerja

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan,
bahwa motivasi

kerja adalah dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang, baik
yang berasal dari dalam

dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan semangat
tinggi

menggunakan semua kemampuan dan ketrampilan yang
dimilikinya.

Bentuk-bentuk dari motivasi antara lain Teguran dan kritik,
Amarah,

Tantangan, Kecacatan tubuh, Kepercayaan dan tanggung jawab,
Materi.
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